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Abstract

Many students start an MLM business as an option to increase their
income without having to always ask their parents and not interfere with
lecture activities because there are no working hours in the MLM business
system. So that this MLM business can increase enthusiasm in developing
an entrepreneurial spirit. It is interesting to study more deeply about the
role of MLM in developing the spirit of entrepreneurship and increasing
work productivity. This research is included in the descriptive quantitative
research. The data analysis technique in this study uses Partial Least
Square (PLS). This research was conducted at the AFC Life Science
Company. The sampling technique in this study was random sampling so
that in this study 100 samples were obtained. The results of this study
explain that the entrepreneurial spirit is influenced by multi-level
marketing by 74.5% and the rest is influenced by variables that have not
been explained in this study. Work productivity is influenced by multi-level
marketing by 66.4% and the rest is influenced by variables that have not
been explained in this study.
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(Aprillianita et al., 2020). Untuk menjadi
seorang wirausaha tentu saja terlebih dahulu
didalam jiwa orang tersebut terdapat jiwa

1. PENDAHULUAN
Era globalisasi, persaingan mencari kerja

semakin kompetitif sementara lapangan )

pekerjaan yang ditawarkan juga terbatas, wirausaha. N
menuntut siswa dan kaum muda harus lebih Jiwa keW|_rausahaan _ad_alah Jiwa yang
berpikir kreatif (Aprillianita et al., 2020). mampu menciptakan nilai tambah ~ dari

keterbatasan dalam upaya menciptakan nilai
tambah, dengan menangkap peluang bisnis
dan mengelola sumber daya untuk
mewujudkannya (Sofyan, 2019).

Semangat entrepreneurship ini sudah menjadi
tuntutan zaman, meski ada juga sebagian
pihak yang menjadikan kewirausahaan ini
sebagai trend saja (Khalid et al., 2019).

Majunya suatu negara dapat dilihat dari
banyaknya wirausahawan di negara tersebut,
semakin banyak jumlah wirausahawan
semakin besar harapan masyarakat usia kerja
dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan
keahlian, sehingga dapat mengangkat derajat
hidup masyarakat suatu negara, karena akan

tercipta lapangan pekerjaan dan akan
mengurangi tingkat pengangguran
(Pugazhendhi, 2019).

Wirausaha diyakini  sebagai roda
penggerak pertumbuhan ekonomi, serta

wirausaha juga dianggap sebagai inovator
dalam pengembangan ekonomi.

Tingginya persentase jumlah wirausaha
di suatu negara maka perekonomian negara
tersebut akan tumbuh dengan  baik
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Produktivitas kerja karyawan bagi suatu
perusahaan sangatlah penting sebagai alat
pengukur keberhasilan dalam menjalankan
usaha (Ningrum, 2017). Karena semakin
tinggi produktivitas kerja karyawan dalam
perusahaan, berarti laba perusahaan dan
produktivitas akan meningkat. Produktivitas
mengandung pengertian filosofis dan definisi
kerja (Pramono, 2020). Secara filosofis,
produktivitas mengandung pandangan hidup
dan sikap mental yang selalu berusaha untuk
meningkatkan mutu kehidupan. Keadaan hari
ini harus lebih baik dari hari kemaren, dan
mutu kehidupan besok harus lebih baik dari
hari ini.

Pandangan hidup dan sikap mental yang
demikian akan mendorong manusia untuk



tidak cepat merasa puas, akan tetapi terus
mengembangkan diri dan meningkatkan
kemampuan kerja (Mbate’e, 2020). Banyak

secara signifikan. Hanya beberapa saja
yang berkompentensi dan memiliki mental kuat
dapat eksis dalam dunia kewirausahaan.

Di tengah masalah tersebut, datanglah
sebuah sistem bisnis yang dapat menjanjikan
keberhasilan ~ financial ~ dengan  sistem
pemasaran berjenjang Yyang dinilai dapat
mendorong kemampuan seseorang di bidang
marketing yang merupakan salah satu hal yang
mendasari entrepreneurial yaitu, Multilevel
Marketing (MLM) (Effendi et al., 2019).

MLM bukan bisnis yang baru, menurut
Jajang & S, (2017) sudah sejak abad 19 bisnis
ini muncul, tapi masih belum berdampak dan
berkembang di Indonesia karena kondisi
Indonesia yang belum memadai dan masih
belum berkembangnya isu tentang
entrepreneurship. Seiring berjalannya waktu,
perjalanan bisnis MLM pun terus berkembang
di Indonesia dengan memanfaatkan trend
kewirausahaan yang ada (Saefuloh, 2020).

Pada dasarnya MLM atau Multilevel
Marketing adalah sistem penjualan yang
memanfaatkan konsumen sebagai tenaga
penyalur secara langsung (distributor). Harga
barang yang ditawarkan pada konsumen adalah
harga produksi ditambah komisi yang menjadi
hak konsumen karena secara tidak langsung
telah  membantu  kelancaran  distribusi
(Septiana, 2018). Sistem bisnis ini akhirnya
mulai banyak dipilih oleh beberapa kalangan
sebagai alternatif kegiatan bisnis termasuk
mahasiswa/pelajar.

Mahasiswa banyak memulai bisnis MLM
sebagai  pilihan  untuk  meningkatkan
pendapatan mereka tanpa harus selalu meminta
kepada orang tua dan tidak mengganggu
aktivitas perkuliahan karena tidak ada jam kerja
pada sistem bisnis MLM (Jajang & S, 2017).
Sehingga bisnis MLM ini dapat meningkatkan
semangat dalam  mengembangkan jiwa
entrepreneur. Hal ini menanarik untuk dikaji
lebih dalam mengenai bagaimana peran MLM
dalam mengembangkan semangat
entrepreneurship dan meningkatkan
produktivitas kerja.

2. KAJIAN PUSTAKA

Multi Level Marketing

MLM adalah sistem penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan dengan cara
perusahaan yang bergerak dalam industri MLM
hanya menjual produk-produknya secara
langsung kepada konsumen yang sudah
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program pemerintah untuk mengembangkan

jiwa entrepreneurship guna  mencetak
wirausaha baru terkadang tidak bertumbuh

terdaftar (member), tidak melalui agen/ penyalur,
selain itu perusahaan juga memberi kesempatan bagi
setiap konsumen yang telah terdaftar (member)
untuk menjadi tenaga pemasar atau penyalur
(Rahmah et al., 2017). Dengan cara ini, maka
konsumen akan berfungsi ganda di mata perusahaan,
pertama ia menjadi konsumen dan kedua ia juga
sebagai mitra perusahaan dalam memasarkan
produknya.

MLM ini disebut juga sebagai network
marketing, disebut demikian sebab anggota
kelompok tersebut semakin meningkat sehingga
membentuk  jaringan kerja  (network) yang
merupakan suatu sistem pemasaran dengan
menggunakan jaringan kerja berupa sekelompok
orang yang kerjanya melakukan pemasaran (Latifah
et al.,, 2021). Kadang-kadang ada juga yang
menyebut MLM sebagai bisnis penjualan langsung
atau direct selling. Pendapatan ini didasari oleh
pelaksanaan penjualan MLM yang memang
dilakukan secara langsung oleh wiranagia kepada
konsumen, tidak melalui perantara lagi, tidak melalui
toko swalayan, kedai atau warung, tetapi langsung
kepada pembeli (Kurniawan, 2018).

Di Indonesia, saat ini penjualan langsung atau
direct selling, banyak yang single level maupun multi
level bergabung dalam suatu asosiasi yaitu Asosiasi
Penjualan Langsung Indonesia (APLI). Organisasi
ini merupkan bagian dari world Fedetion Direct
Selling Association (WFDSA) (Alfin, 2018).

Variabel Indikator
Memahami pasar dan kebutuhan
serta keinginan pelanggan
Merancang strategi pemasaran
yang digerakkan oleh pelanggan
Membangun program pemasaran
Multi Level  terintegrasi yang memberikan
Marketing ~ Nilai

Menangkap nilai dari pelanggan
untuk menciptakan keuntungan
Membangun  hubungan  yang
menguntungkan dan menciptakan
kepuasaan pelanggan

Produktivitas Kerja

Produktivitas adalah ukuran sampai sejauh mana
sebuah kegiatan mampu mencapai target kuantitas
dan kualitas yang telah ditetapkan. Peningkatan
produktivitas merupakan dambaan setiap perusahaan.
Produktivitas ~ mengandung  pengertian  yang



berkenaan dengan konsep ekonomis, filosofis,
dan system (Bindarto, 2020).

Konsep ekonomis, produktivitas berkenaan
dengan usaha atau kegiatan manusia untuk
menghasilkan barang atau jasa yang berguna
untuk pemenuhan kebutuhan hidup manusia dan
masyarakat pada umumnya (Lukman, 2016).
Konsep filosofis, produktivitas mengandung
pandangan hidup dan sikap mental yang selalu
berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan
dimana keadaan hari ini harus lebih baik dari hari
kemarin, dan mutu kehidupan hari esok harus
lebih baik dari hari ini. Hal ini yang memberi
dorongan untuk berusaha dan mengembangkan
diri.

Konsep  sistem, memberikan  pedoman
pemikiran bahwa pencapaian suatu tujuan harus
ada kerja sama atau keterpaduan dari unsur unsur
yang relevan sebagai sistem (Supit et al., 2017).

Dimensi Indikator
Efektivitas yang kualitas,
mengarah kepada kuantitas, dan

pencapaian unjuk kerja  waktu

yang maksimal

membandingkan input
dengan realisasi
Efisiensi penggunaannya

dan bagaimana pekerjaan
_itu dilaksanakan

Jiwa Kewirausahaan

Menurut Susi Sulastri dalam Panggabean &
Novia, (2022) “Jiwa Kewirausahaan adalah
jiwa yang mampu menciptakan nilai tambah
dari keterbatasan dalam upaya menciptakan
nilai tambah, dengan menangkap peluang bisnis
dan  mengelola sumber daya untuk
mewujudkannya.” Suryana dalam Gunawan &
Harry, (2020) mengatakan bahwa “Jiwa
kewirausahaan ada pada setiap orang yang
memiliki kemampuan kreatif dan inovatif, pada
setiap orang yang meyukai perubahan,
pembaruan, kemajuan, dan tantangan.” Jiwa
kewirausahaan menurut Nurcholis Madjid
dalam Gunawan & Harry, (2020) adalah “etos
yang mengarah adanya keyakinan yang kuat
akan harga atau nilai sesuatu yang menjadi
bidang kegiatan usaha atau bisnis”.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat
disimpulkan Jiwa Kewirausahaan adalah para
pelaku usaha yang bersifat kreatif dan inovatif
yang mampu memanfaatkan peluang dan berani
mengambil risiko untuk mengembangkan
usahanya dan mewujudkan Kkeinginannya
dimasa yang akan datang. dari hasil penelitian
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terdahulu hasil penelitian dari Yohanes Rante
Gunawan & Harry, (2020) menyebutkan indikator
jiwa kewirausahaan adalah sebagai berikut :

Variabel Indikator

. Kemauan/daya juang

. Disiplin

. Kerja keras

. Jujur

. Tekun

. Ulet

. Komunikatif

. Berani mengambil risiko
L Jeli

0. Inovatif

Jiwa
Kewirausahaan

P OO ~NOOTD, WNE

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kuantitatif deskriptif. Sugiyono, (2017) mengatakan
bahwa, metode penelitian pada dasarnya merupakan
ciri-ciri ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang
digunakan dalam pendekatan kuantitatif. Menurut
Sarstedt et al., (2020) mengatakan bahwa penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menggunakan
observasi, wawancara atau angket mengenai
keadaan sekarang ini, mengenai subjek yang sedang
kita teliti.

Melalui  angket dan sebagainya kita
mengumpulkan data untuk menguji hipotensis atau
menjawab suatu pertanyaan. Melalui penelitian
deskriptif ini peneliti akan memaparkan yang
sebenarnya terjadi mengenai keadaan sekarang ini
yang sedang diteliti. Penelitian ini dilakukan pada
Perusahaan AFC Life science. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah random sampling
sehingga dalam penelitian ini didaptkan sampel
penelitian ini adalah 100.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Partial Least Square (PLS). PLS
merupakan model persamaan Structural Equation
Modeling (SEM) dengan pendekatan berdasarkan
variance atau componentbased structural equation
modeling. Menurut Sarstedt et al., (2020), tujuan
PLS-SEM adalah untuk mengembangkan teori atau
membangun teori (orientasi prediksi). PLS
digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya
hubungan antar variabel laten (prediction). PLS
merupakan metode analisis yang powerfull oleh
karena tidak mengasumsikan data arus dengan
pengukuran skala tertentu, jumlah sample Kkecil
(Hair et al., 2019).

Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk



menjamin bahwa pengukuran yang digunakan
akurat dan dapat diandalkan (valid and
reliabel). Pengujian validitas dan reliabilitas
dapat dilihat pada: Pertama, Convergent
Validity adalah metrik yang dinilai dalam

X1.1

X1.2

X13

X14

kaitannya dengan korelasi antara skor
item/komponen dan skor konstruk, seperti yang
terlihat pada faktor pemuatan standar yang
menggambarkan besarnya korelasi antara
setiap item yang diukur dan konstruknya Jika
berkorelasi  Pengukuran refleks individu
dikatakan tinggi jika > 0.7 (Yusup, 2018).

Kedua, Validitas diskriminan adalah
model pengukuran dengan indeks refleksi yang
dinilai berdasarkan ukuran dan konstruk cross-
loading.  Validitas  diskriminan,  vyaitu
membandingkan root mean square of variance
(AVE) yang diekstraksi, suatu alat dinyatakan
valid jika nilai AVE-nya > 0.5.

Ketiga, Composite reliability merupakan
ukuran suatu struktur yang dapat dilihat dari
segi  koefisien variabel laten. Dalam
pengukuran ini, jika tercapai nilai > 0.70 maka
konstruksi tersebut dapat dikatakan memiliki
keandalan yang tinggi.

Keempat, Cronbach's Alpha adalah uji
reliabilitas yang dirancang untuk memperkuat
hasil reliabilitas komposit. Suatu variabel dapat
dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach's alpha
>0.7.

Pengujian Instrumen
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Uji R Square

R-square konstruk dependen digunakan untuk
menganalisis pengaruh variabel independen spesifik
terhadap  variabel laten  dependen, yang
menampilkan besarnya pengaruh (Rozanda &
Masriana, 2017).
Analisa Inner Model

Analisis Model Dalam, juga dikenal sebagai
Model Struktural, adalah teknik untuk memprediksi
hubungan sebab akibat antara variabel model
(Thamrin & Riyanto, 2020). Hipotesis diuji selama
analisis model dalam dalam pengujian Smart PLS.
Nilai t-statistik dan nilai probabilitas dapat
ditunjukkan  dalam  mengevaluasi  hipotesis
(Syahsudarmi, 2018). Hasil t-statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan nilai statistik adalah 1,96 untuk alpha
5 persen, sedangkan skor beta digunakan untuk
mengetahui arah pengaruh hubungan antar varoabel.
Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesa
adalah :
Ha= t-statistik > 1.96 dengan skor p-values < 0.05.

HO= t-statistik < 1.96 dengan skor p-values > 0.05.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN



Uji Validitas

Uji Validitas digunkan untuk mengukur

sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner (Sweetenia
et al., 2019). Dalam penbelitian ini pengujian
validitas  dilakukan  dengan  menggunakan
convergent validity dan AVE. Instrumen
dinyatakan valid apabila nilai AVE > 0.05 dan nilai
outer loading (>0.6).

Tabel 1. Hasil uji Validitas instrument

Variabel Indikator AVE Outer Loading Valid

Multi-Level Marketing (X1) X1.1 0.693 0.869 Valid

X1.2 0.890 Valid

X1.3 0.788 Valid

X1.4 0.741 Valid

X1.5 0.865 Valid

Produktivitas Kerja (Y1) Y11 0.566 0.761 Valid

Y1.2 0.759 Valid

Y1.3 0.770 Valid

Y14 0.737 Valid

Y15 0.733 Valid

Jiwa Kewirausahaan (Y2) Y2.1 0.578 0.727 Valid

Y2.10 0.801 Valid

Y2.2 0.737 Valid

Y2.3 0.781 Valid

Y2.4 0.753 Valid

Y2.5 0.753 Valid

Y2.6 0.769 Valid

Y2.7 0.752 Valid

Y2.8 0.789 Valid

Y2.9 0.738 Valid

.. —— Uji R-Square

Uji Reliabilitas : U?i R-Square Coefficient determination (R-
Peneliti menggunakan 2 jenis uji Square) dipakai dalam pengukuran untuk
reliabilitas yakni uji Cronbach Alpha dan Uji mengukur seberapa banyak variabel endogen
Composite  Reliability.  Cronbach  Alpha dipengaruhi oleh variabel lainnya (Siagian et al.,
mengukur  nilai  terendah  (lowerbound) 2019). Berdasarkan analisis data yagn dilakukan

reliabilitas (Iman & Natasya, 2022). Data
dinyatakan baik jika data tersebut memiliki nilai
Cronbach alpha >0.7.

Sedanggkan composite reliability
mengukur nilai reliabilitas yang sebenanrnya
dari suatu variabel. Data dinyatakan memiliki

reliabilitas tinggi apabila memiliki  skor
composite reliability >0.7.
Cronbach's Composite
Alpha Reliability
Jiwa 0.919 0.932
Kewirausahaan
(Y2)
Multi Level 0.888 0.918
Marketing (X1)
Produktivitas 0.808 0.867
Kerja (Y1)
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melalui  penggunaan  program  smartPLS,
didapatkan nilai R-Square sebagaimana yang
tertera pada tabel di bawah ini:

R Square R Square
Adjusted
Jiwa 0.745 0.743
Kewirausahaa
n(Y2)
Produktivitas 0.664 0.661
Kerja (Y1)

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh skor r
square untuk jiwa kewirausahaan sebesar 0.745
yang artinya jiwa kewirausahaan dipengaruhi oleh
multi-level marketing sebesar 74.5% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel yang belum dijelaskan
dalam penelitian ini. Kemudian, skor r square
untuk produktivitas kerja sebesar 0.664 yang
artinya produktivitas kerja dipengaruhi oleh multi-



level marketing sebesar 66.4% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel yang belum dijelaskan
dalam penelitian ini.

Hipotesis

Original T Statistics P Values
Sample (O) (|O/STDEV))
Multi Level Marketing (X1) -> 0.863 41.558 0.000
Jiwa Kewirausahaan (Y?2)
Multi Level Marketing (X1) -> 0.815 26.705 0.000

Produktivitas Kerja (Y1)

Multi Level Marketing (X1) memengaruhi Jiwa
Kewirausahaan (Y2)

Hasil pengujian hipotesis multi level marketing
terhadap jiwa kewirausahaan mendapatkan skor
(p=0.863) dengan p values 0.000 (p<0.05) dan t
statistik sebesar 41.558 (p>1.96) menunjukan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara variabel multi level marketing dengan jiwa
kewirausahaan. Semakin baik multi level
marketing maka akan semakin baik jiwa
kewirausahaan Ikhwan lzzat Zulkefli et al., (2018)
menyebutkan hal yang sama yaitu terdapat
hubungan antara multi level marketing dengan
jiwa kewirausahaan.

Penelitian Prihasta et al.,, (2018) juga
menyebutkan bahwa multi level marketing
terhadap Jiwa Kewirausahaan menunjukkan

terdapat pengaruh yang signifikan MLM terhadap
Jiwa Kewirausahaan komunitas Great One Club
Kantor Wilayah Oriflame Surabaya.

Multi Level Marketing (X1) memengaruhi
Produktivitas Kerja (Y1)

Hasil pengujian hipotesis multi  level
marketing  terhadap  produktivitas  kerja
mendapatkan skor (p=0.815) dengan p values
0.000 (p<0.05) dan t statistik sebesar 26.705
(p>1.96) menunjukan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara variabel multi level
marketing dengan produktivitas kerja.

Semakin baik multi level marketing maka
akan semakin baik produktivitas kerja. Prihasta et
al., (2018) menyebutkan bahwa multi level
marketing memengaruhi produktivitas kerja.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa jiwa
kewirausahaan dipengaruhi oleh multi-level
marketing sebesar 74.5% dan sisanya dipengaruhi
oleh variabel yang belum dijelaskan dalam
penelitian ini. Produktivitas kerja dipengaruhi
oleh multi-level marketing sebesar 66.4% dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel yang belum
dijelaskan dalam penelitian ini.
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